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PENDAHULUAN 

Diskriminasi terhadap orang Afrika-Amerika di Amerika Serikat adalah topik yang rumit 

dan bersejarah yang berakar pada era kolonial. Rasisme sistemik telah mempengaruhi dan 

menentukan jalan hidup banyak orang Amerika keturunan Afrika dalam berbagai cara, mulai 

dari kesengsaraan perbudakan hingga undang-undang segregasi rasial Jim Crow, dan hingga 

praktik diskriminatif yang lebih halus di zaman modern. 

Masyarakat Amerika menindas orang Afrika-Amerika dalam berbagai cara. Di Dalam 

Rasisme dan diskriminasi terhadap orang kulit hitam, pada 1930 Pedagang misterius Fard 

muncul. Sekaligus sebagai cara hidup melawan meningkatnya masalah diskriminasi rasial dan 

menyuarakan aspirasi warga negara terhadap diskriminasi Untuk memenangkan keadilan dan 



kesetaraan, ia mendirikan National Nation of Islam (NOI). salah satu pengikutnya Fard, juga 

dikenal sebagai Elijah Muhammad, memimpin dan mengembangkan NOI pada tahun 1998. 

1934-1975.  

Dalam praktik diplomasi di Amerika Serikat, terdapat permasalahan yang mendalam 

terkait ketimpangan dan diskriminasi terhadap komunitas Afro-Amerika. Meskipun negara ini 

telah membuat kemajuan signifikan dalam mengatasi diskriminasi rasial, praktik ini masih ada 

dan berdampak pada banyak aspek kehidupan, termasuk dalam diplomasi. Komunitas Afro-

Amerika sering kali dihadapkan pada hambatan dan ketidaksetaraan dalam akses ke peluang 

diplomatik. Mereka mungkin mengalami kesulitan dalam mendapatkan perwakilan yang adil 

dalam perwakilan diplomatik, baik dalam karier diplomatik maupun dalam perwakilan negara 

mereka dalam forum internasional. Hal ini dapat menjadi penghalang bagi partisipasi mereka 

dalam mempengaruhi kebijakan luar negeri yang memengaruhi komunitas mereka. Selain itu, 

persepsi dan sikap negatif terhadap Afro-Amerika juga dapat mempengaruhi cara negara-negara 

lain berinteraksi dengan Amerika Serikat dalam konteks diplomasi. Ketika masalah 

ketidakadilan rasial terus ada, hal ini dapat merusak citra negara di mata komunitas internasional, 

mempengaruhi hubungan diplomatik, dan mengurangi kepercayaan terhadap Amerika Serikat 

sebagai pemimpin global. 

PEMBAHASAN 

Penting untuk mengatasi masalah ketimpangan dan diskriminasi ini dalam konteks 

diplomasi. Mengambil langkah-langkah untuk memastikan representasi yang adil, 

memperjuangkan kesetaraan dalam peluang diplomatik, serta berkomitmen untuk mengekspos 

dan mengatasi ketidakadilan rasial adalah langkah-langkah penting dalam memperbaiki 

dinamika diplomasi yang lebih inklusif dan adil bagi semua warga negara Amerika Serikat. 

Secara historis, orang-orang Amerika kulit hitam selalu mengalami masalah ekonomi. Setelah 

emansipasi, mayoritas kulit hitam berjuang untuk menciptakan kehidupan baru di Amerika 

Serikat. Hal ini membuahkan hasil bahwa orang-orang kulit hitam dibebaskan untuk mencari 

pekerjaan, perumahan dan tanah. Namun, mereka menyadari bahwa ada keterbatasan, bagaimana 

mungkin bisa untuk mendapatkan keuntungan dari hak-hak dasar kewarganegaraan. Alasannya 

adalah pemerintah federal membentuk hukum untuk menghalangi hak-hak, gerak-gerik bebas 

dan suara mereka. Biro Freedman memberikan bantuan kepada jutaan orang kulit hitam dengan 



menciptakan rumah sakit, tempat penampungan dan lembaga pendidikan. Akan tetapi, operasi ini 

tidak memecahkan ketidakadilan yang menimpa orang kulit hitam. Karenanya, masih ada ribuan 

orang kulit hitam dibebaskan hidup dalam kebodohan, kemiskinan dan berurusan dengan 

ancaman rasis.  

Dalam menanggapi masalah-masalah ekonomi yang terus-menerus dihadapi oleh etnis 

Afro-Amerika, beberapa pemimpin Afrika-Amerika menawarkan paradigma alternatif untuk 

kemajuan “kapitalisme hitam”. Mereka berpendapat bahwa orang kulit hitam secara ekonomi 

dapat meningkatkan kelompoknya melalui strategi kewirausahaan individualistik. Lebih lanjut, 

bahwa aktivitas kewirausahaan oleh anggota kelompok dapat meningkatkan status dan kekuatan 

seluruh kelompok. Mengandalkan upaya pembangunan ekonomi elit hitam sebelum dan sesudah 

Perang Saudara. Booker T. Washington mengusulkan bahwa etnis Afro-Amerika harus 

mempelajari keterampilan teknik industri pertanian dan membangun perusahaan swasta. Dalam 

pidato penjelasannya, Washington menekankan bahwa mengembangkan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk mempelajari kerajinan teknik industri pertanian adalah bagian utama dari 

solusi untuk masalah ekonomi orang kulit hitam. Dengan kata lain, Washington ingin orang kulit 

hitam untuk membangun basis ekonomi yang kuat dari bawah ke atas. Menurutnya, hal ini tidak 

akan sulit untuk dilakukan karena orang kulit hitam sudah memiliki keterampilan dari hari-hari 

perbudakan. Terdapat pola eksploitasi lingkungan yang seringkali terkait erat dengan prinsip-

prinsip kapitalisme yang masif, terutama di komunitas Afro-Amerika. Fenomena ini dikenal 

sebagai "environmental racism" atau rasisme lingkungan, yang terjadi ketika komunitas 

minoritas, termasuk komunitas Afro-Amerika, secara tidak proporsional terkena dampak negatif 

dari kegiatan ekonomi yang berorientasi pada keuntungan, seperti industri berat, pembuangan 

limbah, dan pabrik-pabrik. Komunitas Afro-Amerika seringkali menjadi sasaran lokasi 

pembuangan limbah berbahaya, pabrik-pabrik yang mencemari udara dan air, serta infrastruktur 

yang berdampak buruk pada lingkungan. Praktik ini dapat mengakibatkan dampak kesehatan 

yang serius bagi penduduk setempat, termasuk peningkatan risiko penyakit kronis, polusi udara 

dan air, serta kerusakan lingkungan yang merugikan.  

Di balik eksploitasi lingkungan ini, terdapat faktor-faktor seperti kurangnya keadilan 

sosial, ketidaksetaraan dalam kebijakan lingkungan, dan kurangnya representasi serta partisipasi 

dalam proses pengambilan keputusan terkait lingkungan. Kondisi ini seringkali menjadi contoh 



nyata dari bagaimana sistem kapitalisme yang tidak diatur dengan baik dapat mengorbankan 

komunitas-komunitas tertentu demi keuntungan ekonomi. Untuk mengatasi masalah ini, 

diperlukan upaya yang lebih besar dalam mengakui dan mengatasi ketidakadilan lingkungan 

yang terjadi di komunitas Afro-Amerika. Perlindungan lingkungan yang lebih baik, partisipasi 

yang lebih besar dari komunitas yang terdampak dalam pengambilan keputusan, serta penerapan 

kebijakan yang menghormati hak-hak manusia dan lingkungan hidup menjadi langkah-langkah 

yang sangat penting dalam merespons masalah eksploitasi lingkungan ini secara lebih adil dan 

berkelanjutan. 

Isu-isu rasial yang dihadapi oleh komunitas Afro-Amerika di Amerika Serikat telah 

menjadi perhatian penting dalam konteks sejarah dan kehidupan saat ini. Beberapa isu penting 

termasuk Kekerasan Polisi dan Keadilan Kriminal Insiden-insiden kekerasan polisi terhadap 

individu Afro-Amerika seringkali menjadi sorotan, memunculkan perdebatan tentang profil 

rasial, penggunaan kekuatan yang berlebihan, dan ketidakadilan dalam sistem keadilan pidana. 

Ketidaksetaraan dalam Sistem Pendidikan Komunitas Afro-Amerika masih menghadapi 

ketimpangan dalam akses dan kualitas pendidikan. Perbedaan dalam akses terhadap sumber daya 

pendidikan dan kesempatan yang setara dapat memperkuat kesenjangan sosial. Kesenjangan 

Ekonomi Ketimpangan ekonomi antara ras di Amerika Serikat masih signifikan. Komunitas 

Afro-Amerika seringkali menghadapi kesulitan dalam akses terhadap pekerjaan yang layak, 

kesempatan berusaha, dan pembiayaan untuk perumahan. Kesehatan Masyarakat Disparitas 

kesehatan antara ras juga menjadi perhatian. Komunitas Afro-Amerika memiliki tingkat akses 

kesehatan yang lebih rendah, serta lebih rentan terhadap penyakit-penyakit tertentu seperti 

diabetes, hipertensi, dan masalah kesehatan mental. Diskriminasi Struktural Praktik adalah 

diskriminasi yang bersifat struktural terjadi dalam berbagai bidang, termasuk dalam pemilihan 

tempat tinggal, akses ke layanan kesehatan, dan peluang ekonomi. Hal ini menciptakan 

hambatan yang serius bagi mobilitas sosial dan ekonomi. Stereotip dan Stigma Komunitas Afro-

Amerika seringkali terpengaruh oleh stereotip dan stigma yang telah lama melekat, 

mempengaruhi cara mereka diperlakukan dalam masyarakat dan di berbagai institusi. 

Pemahaman dan kesadaran akan isu-isu ini menjadi kunci dalam upaya mengatasi ketidakadilan 

rasial. Perlunya reformasi kebijakan, advokasi, pendidikan yang inklusif, serta upaya nyata untuk 

mengatasi ketimpangan struktural adalah langkah-langkah penting dalam mewujudkan 

kesetaraan dan keadilan bagi komunitas Afro-Amerika dan masyarakat secara keseluruhan. 



 

KESIMPULAN 

Diskriminasi terhadap Afro-Amerika di Amerika Serikat telah menjadi isu yang 

kompleks dan berkepanjangan. Meskipun ada kemajuan signifikan dalam perjuangan untuk 

kesetaraan dan keadilan, masih ada bukti kuat tentang eksistensi diskriminasi yang terus 

berlanjut. Afro-Amerika sering mengalami ketidaksetaraan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pendidikan, perumahan, lapangan kerja, sistem peradilan pidana, dan akses terhadap 

layanan kesehatan.  Dmasalah diskriminasi masih ada, baik dalam bentuk terang-terangan 

maupun subtil. Contohnya termasuk penangkapan yang tidak proporsional dan kekerasan polisi 

terhadap komunitas Afro-Amerika, stereotip negatif yang berlanjut, dan kesenjangan dalam 

pendapatan dan kekayaan. Diskriminasi ini tidak hanya mempengaruhi individu secara pribadi, 

tetapi juga menghasilkan dampak sistemik pada komunitas Afro-Amerika secara keseluruhan. 

Dalam menghadapi tantangan ini, banyak organisasi dan individu terus berjuang untuk mencapai 

kesetaraan rasial yang lebih besar dan mengatasi masalah ini melalui advokasi, pendidikan, dan 

perubahan kebijakan. Meskipun langkah-langkah untuk mengatasi diskriminasi Afro-Amerika 

telah diambil, perlu diakui bahwa masih banyak pekerjaan yang perlu dilakukan untuk mencapai 

masyarakat yang benar-benar adil dan setara. Kesimpulannya, diskriminasi terhadap Afro-

Amerika di Amerika Serikat masih menjadi permasalahan yang signifikan dan memerlukan 

komitmen kolektif untuk mengatasi ketidaksetaraan ini. 
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